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A. Latar Belakang

Persamaan diferensial adalah salah satu mata kuliah wajib yang ada di
prodi Pendidikan Matematika. Mata kuliah ini diberikan kepada mahasiswa yang
sedang menempuh perkuliahan semester enam. Adapun definisi dari persamaan
diferensial adalah suatu persamaan yang di dalamnya berisikan suatu fungsi yang
tidak diketahui memiliki beberapa turunan dari fungsi itu, dan memiliki peubah
yang tidak diketahui (Maya, 2014: 1). Menurut Ratnasari persamaan diferensial
adalah persamaan yang erat kaitannya dengan turunan fungsi dan di dalamnya
memiliki suku-suku yang merupakan turunan dari fungsi tersebut (Chusni, 2018:
8-13). Sumber lain mengatakan bahwa persamaan diferensial adalah persamaan
matematika untuk suatu fungsi sebagai hal untuk mengaitkannya dari fungsi itu
sendiri dan turunannya dalam berbagai orde (Ibnas, 2017: 91). Dari pemaparan di
atas dapat peneliti simpulkan bahwasannya persamaan diferensial adalah suatu
persamaan yang erat kaitannya dengan turunan dari suku-suku pada persamaan
tersebut.

Persamaan diferensial pada umumnya dibagi menjadi dua bagian, yang
pertama Persamaan Diferensial Biasa (PDB), kedua Persamaan Diferensial Parsial
(PDP), namun materi yang biasanya diajarkan di pendidikan matematika adalah
persamaan diferensial yang pertama yaitu persamaan diferensial biasa atau (PDB).
Persamaan diferensial biasa di dalamnya terdapat materi persamaan diferensial
orde satu yang membahas beberapa hal seperti : persamaan linier, persamaan
Bernoulli, persamaan homogen, persamaan yang dapat dipisahkan, persamaan
eksak dan non eksak, serta faktor integrasi sebagai cara menyelesaikan persamaan
yang tidak eksak (lbnas, 2017: 91).

Untuk menguasai mata kuliah persamaan diferensial, mahasiswa
diharuskan menguasai materi prasyarat seperti kalkulus diferensial dan kalkulus
integral, karena mata kuliah persamaan diferensial sangat berkaitan erat dengan
konsep-konsep diferensial/turunan dan integral. Jika mahasiswa tidak menguasai

konsep diferensial dan integral kemungkinan besar mahasiswa tidak akan mampu



menguasai materi persamaan diferensial atau dengan kata lain mahasiswa akan
mengalami kesulitan mengerjakan soal-soal persamaan diferensial. Masalah
pengetahuan prasyarat ini telah dijelaskan oleh Pazzami, dan ia menyatakan
bahwa informasi awal akan sangat mempengaruhi mahasiswa terhadap kelancaran
dalam memahami konsep selanjutnya. Jadi, dengan sederhana dikatakan bahwa
bagi mahasiswa yang sudah memahami konsep turunan dan integral akan mudah
mempelajari materi persamaan diferensial, dan sebaliknya bagi mahasiswa yang
masih belum menguasai konsep turunan dan integral akan sulit mempelajari
materi persamaan diferensial (Sulistyorini, 2017: 91).

Persamaan diferensial memiliki banyak peranan penting dalam macam-
macam ruang seperti ekologi, ekonomi, teknik, biologi, fisika dll. Hal ini karena
persamaan diferensial membantu untuk membangun model matematika tertentu
dari fenomena-fenomena alam yang ada di dunia nyata serta untuk mencari solusi
dari permasalahan yang terjadi (Ninik Rahayu, 2012: 22). Persamaan diferensial
digunakan dalam berbagai hal seperti sains dan teknologi yang jika adanya
hubungan deterministik yang memiliki dua pokok yaitu besaran yang berubah
secara kontinu yang dimodelkan oleh fungsi matematika dan laju perubahannya
dinyatakan sebagai turunan yang diketahui atau postulat (Ibnas, 2017: 91). Di
dalam materi persamaan diferensial orde satu pemanfaatannya sering kita jumpai
seperti pada pencairan, atau pemekatan suatu cairan, masalah pembelahan,
masalah suku bunga Bank masalah pertumbuhan sel, masalah radiative cooling
time, masalah mekanika klasik, masalah perubahan suhu, dsb. (Ninik Rahayu,
2012: 22). Hal ini menunjukkan bahwasannya persamaan diferensial sangatlah
penting dipelajari karena dekat dengan kehidupan manusia dan bagi kemajuan
sains dan teknologi.

Namun dalam hal pentingnya persamaan diferensial dalam kemajuan sains
dan teknologi, nyatanya mata kuliah persamaan diferensial dalam mencapai hasil
pembelajarannya masih memiliki kekurangan. Dari data terakhir mahasiswa
angkatan 2016 yang mengambil mata kuliah ini memperoleh hasil yang kurang
memuaskan, hal ini dibuktikan dengan diadakannya kelas perbaikan atau

tambahan bagi mahasiswa yang mendapatkan hasil akhir yang kurang



memuaskan, sebagai upaya memperbaiki pemahaman dan perbaikan nilai mata
kuliah persamaan diferensial. Berdasarkan fakta tersebut dapat dijadikan tolak
ukur bahwasannya mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
materi persamaan diferensial. Selain itu menurut (Syafmen, 2014: 74) kesulitan
belajar mahasiswa dalam menyelesaikan suatu soal matematika bisa di lihat dari
adanya kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut. Kesulitan juga merupakan
penyebab terjadinya kesalahan. Dengan mengetahui kesulitan mahasiswa dalam
menjawab soal matematika diharapkan dapat menjadi bahan perbaikan.

Harus diakui bahwasannya dalam proses pembelajaran pasti memiliki
suatu kekurangan dari pencapaian yang ingin dicapai, karena dalam proses
pembelajaran matematika dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal (di
dalam personal) diantaranya adalah seperti kondisi jasmani dan rohani, adapun
faktor eksternal (di luar personal) adalah seperti lingkungan, instrumental atau
fasilitas. Masalah dalam proses pembelajaran matematika juga dibagi menjadi dua
yaitu faktor teknis (berhubungan dengan pembelajaran) diantaranya tingkat
pemahaman yang rendah, susah untuk lama berkonsentrasi, susah memahami
bacaan, tidak membuat catatan, enggan menjawab soal karena tidak faham.
Adapun faktor non teknis (tidak berhubungan dengan pembelajaran) diantaranya
ketidaksukaan terhadap dosen dalam menyampaikan materi, keengganan
mengikuti pembelajaran (Sukmawati, 2016: 142-144).

Dari hal di atas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian lebih
lanjut guna mengetahui kemampuan mahasiswa dalam memahami materi
persamaan diferensial dan mengetahui kesalahan serta faktor-faktor yang
menyebabkan mahasiswa mendapatkan kesulitan.

Satu diantaran cara yang lain untuk melihat kemampuan mahasiswa adalah
dengan menggunakan uji soal, peneliti tertarik untuk melihat kemampuan
mahasiswa dalam menjawab soal Persamaan diferensial menggunakan satu teori
yaitu taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning Outcame). Pengertian
dari taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning Outcame) itu sendiri
adalah struktur dari hasil belajar yang diamati. Taksonomi SOLO dimanfaatkan

untuk membuat suatu alat tes dimana hasilnya akan menunjukkan keberhasilan



dari belajar mahasiswa, bukan hanya itu taksonomi SOLO juga mampu melihat
karakteristik kemampuan mahasiswa dan kesalahan yang dilakukan dalam
menjawab soal (Widyawati, 2018: 7). Taksonomi SOLO dapat memperlihatkan
seluruh sisi dari kemampuan siswa baik itu pada level yang sederhana ataupun
kompleks. Taksonomi SOLO mengelompokkan respon dari 5 level berbeda
meliputi: prastruktural, unistruktural, multistruktural, relational, dan extended
abstract (Widyawati, 2018: 7). Kelebihan dari taksonomi SOLO itu sendiri,
diantaranya:

a. Taksonomi SOLO adalah suatu alat tes yang mampu memperlihatkan
kemampuan mahasiswa dari pertanyaan yang diberikan.

b. Taksonomi SOLO adalah suatu alat tes untuk mengelompokkan jenis
kesalahan yang dilakukan mahasiswa terhadap soal yang diberikan.

c. Taksonomi SOLO adalah alat tes yang digunakan sangat mudah untuk
membuat soal dari tingkat kesulitan yang mudah sampai sulit.

d. Selain berfikir hirarkis, taksonomi SOLO juga membuat pengembangan
dalam kemampuan matematika terkhusus pada kemampuan berfikir
kreatif yaitu dengan memberikan alternatif jawaban dan menghubungkan
dengan berbagai penyelesaian (Pasandaran, 2018: 93).

Dari pemaparan di atas peneliti mengharapkan dengan diadakannya tes
soal menggunakan taksonomi SOLO dapat memberikan gambaran tentang
kemampuan mahasiswa dalam menjawab soal persamaan diferensial, karena
taksonomi SOLO sendiri adalah alat tes yang dapat digunakan untuk melihat hasil
belajar mahasiswa. Itulah beberapa alasan peneliti menggunakan soal berdasarkan
taksonomi SOLO.

Untuk menganalisis kesalahan mahasiswa dalam menjawab soal
persamaan diferensial, peneliti menggunakan suatu teori dari Watson karena
peneliti menganggap mahasiswa yang mengerjakan soal matematika tidak lepas
dari kedelapan jenis kesalahan yang dikemukakan oleh John Watson, sehingga
peneliti akan dengan mudah mengelompokkan kesalahan mahasiswa dengan
kriteria yang Watson buat. John Watson mengelompokkan jenis kesalahannya
sebagai berikut : data tidak tepat (innappropriate data) disingkat id, prosedur



tidak tepat (inappropriate procedure) disingkat ip, data hilang (ommited data)
disingkat od, kesimpulan hilang (ommited conclusion) disingkat oc, konflik level
respon (response level conflict) disingkat rlc, manipulasi tidak langsung
(undirected manipulation) um, masalah hirarki keterampilan (skills hieratchy
problem) disingkat shp, selain ke-7 ketegori diatas (above other) disingkat ao.
(Sarwindi, 2018 : 13).

Berdasarkan karakterisktik kesalahan yang terjadi oleh mahasiswa
menurut Kriteria Watson, Kristayulita (2011 : 51) dalam penelitiannya ia
menggunakan subjek penelitian sebanyak 7 mahasiswa dan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa mahasiswa paling banyak dalam melakukan kesalahan yaitu
jenis kesalahan data tidak tepat, prosedur tidak tepat dan masalah hirarki
keterampilan.

Dari penelitian yang telah dipaparkan, didapatkan gambaran bahwasannya
teori jenis kesalahan salah satunya dari Watson bisa digunakan untuk meneliti
jenis kesalahan dari hasil jawaban mahasiswa dan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut guna mencari jenis kesalahan apa saja yang
dilakukan mahasiswa pendidikan matematika dalam mengerjakan soal persamaan
diferensial berdasarkan Kriteria Watson.

Berdasarkan latar belakang tersebut diambil judul “Analisis Tingkat
Kemampuan Mahasiswa dalam Menjawab Soal Persamaan Diferensial
Berdasarkan Taksonomi SOLO dan Analisis Kesalahan Berdasarkan Kriteria

Watson”.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas maka peneliti merumuskan
beberapa masalah diantaranya:

1. Bagaimana tingkat kemampuan mahasiswa pendidikan matematika
semester VIl dalam menjawab soal persamaan diferensial berdasarkan
taksonomi SOLO?

2. Bagaimana karakteristik kesalahan mahasiswa pendidikan matematika
semester VII dalam menjawab soal persamaan diferensial berdasarkan

kriteria Watson?



3. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang mempengaruhi
mahasiswa pendidikan matematika semester VII dalam mengikuti proses
pembelajaran mata kuliah Persamaan Diferensial?

4. Bagaimana respon mahasiswa terhadap soal Persamaan Diferensial yang
diberikan berdasarkan Taksonomi SOLO?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
kemampuan mahasiswa pendidikan matematika dalam menjawab soal persamaan
diferensial dan karakteristik kesalahan pada mata kuliah persamaan diferensial,
yang diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana tingkat kemampuan
mahasiswa pendidikan matematika semester VIl dalam menjawab soal
persamaan diferensial berdasarkan taksonomi SOLO

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan karakteristik kesalahan apa saja
yang dilakukan oleh mahasiswa pendidikan matematika semester VII
dalam menjawab soal persamaan diferensial berdasarkan kriteria Watson.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat mahasiswa
pendidikan matematika semester VIl dalam mengikuti proses
pembelajaran Persamaan Diferensial.

4. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan respon mahasiswa terhadap soal

Persamaan Diferensial yang diberikan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Dosen: Hasil dari penelitian ini dosen akan mendapatkan gambaran
tentang kemampuan mahasiswa dalam menjawab soal persamaan
diferensial berdasarkan taksonomi SOLO, serta mengetahui jenis
kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa berdasarkan kriteria Watson,
yang nantinya akan sangat bermanfaat sebagai bahan referensi dan bahan
perhatian dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan di kemudian

hari. Selain itu, penelitian ini bermanfaat untuk melihat faktor pendukung



dan penghambat mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran mata
kuliah persamaan diferensial dan nantinya dosen bisa mengantisipasi
faktor penghambat dan meningkatkan faktor pendukung proses
pembelajaran persamaan diferensial.

2. Bagi Mahasiswa: Mahasiswa akan mengetahui tingkat kemampuan
menjawab soal persamaan diferensial dan jenis kesalahannya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Hasil penelitian ini akan menjadi bahan

referensi dalam melakukan pengembangan penelitian yang serupa.

E. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Mata Kuliah yang menjadi bahan penelitian adalah persamaan diferensial.
2. Materi yang akan diteliti adalah tentang persamaan diferensial orde satu.
3. Kelas yang akan digunakan sebagai objek penelitian adalah 1 kelas
sebanyak 40 mahasiswa, yaitu mahasiswa pendidikan matematika
semester VII yang mengambil mata kuliah persamaan diferensial.

4. Instrumen yang dipakai penelitian adalah tes, angket dan wawancara.

F. Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan beberapa istilah yang penting untuk diperjelas
agar membantu pemahaman sehingga memiliki kesamaan penafsiran, definisi
yang digunakan dalam peneltiian ini adalah:

1. Persamaan diferensial adalah suatu persamaan yang erat kaitannya dengan
turunan dari suku-suku pada persamaan tersebut.

2. Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning Outcame) adalah
struktur dari hasil belajar yang diamati. Terdapat lima level yang ada pada
taksonomi SOLO vyaitu:

a. Prastruktural

Mahasiswa dikategorikan prastruktural apabila mahasiswa tidak
membentuk dari suatu informasi menjadi penyelesaian yang bermakna.
b. Unistruktural



Mahasiswa dikategorikan unistruktural apabila mahasiswa telah
menggunakan informasi dan menghubungkannya dengan benar aka tetapi
penyelesaiannya belum dikatakan benar.

c. Multistruktural

Mahasiswa dikategorikan apabila mahasiswa mampu menggunakan
berbagai informasi dengan benar, akan tetapi pemahamannya belum secara
menyeluruh.

d. Relasional

Mahasiswa dikategorikan relasional apabila mahasiswa dapat
menghubungkan antara fakta dengan teori, serta tujuan dengan tindakan.
e. Extended Abstrak

Mahasiswa dikategorikan extended abstrak apabila mahasiswa
melakukan koneksi tidak hanya sebatas pada konsep-konsep di luar itu
(Ramlan, 2016: 92).

3. Jenis kesalahan berdasarkan kriteria Watson, yaitu: data tidak tepat
(innapprppriate data) atau id, prosedur tidak tepat (inappropriate
procedure) atau ip, data hilang (ommited data) atau od, kesimpulan hilang
(ommited conslusion) atau oc, konflik level respon (response level conflict)
atau um, masalah hirarki keterampilan (skills hieratchy problem) atau shp,

selain ke-7 ketegori diatas (above other) atau ao.

G. Kerangka Pemikiran

Persamaan Diferensial adalah satu diantara mata kuliah yang ada di prodi
pendidikan matematika. Di dalamnya diajarkan tentang turunan dari suatu fungsi
yang suku-sukunya belum diketahui. Banyak mahasiswa yang mengalami
kesulitan dalam mempelajari matakuliah ini, namun ada juga sebagian mahasiswa
yang mendapatkan hasil memuaskan. Hal yang menjadi kekurangan haruslah
segera di cari solusi terbaiknya, dan salah satunya diadakan penelitian untuk
melihat secara keseluruhan hasil belajar mahasiswa menggunakan suatu teori serta
faktor-faktor dalam mengikuti pembelajaran.

Untuk mendapatkan gambaran terkait kemampuan mahasiswa yang

mengikuti perkuliahan persamaan diferensial di buat instrumen tes yang disusun



berdasarkan taksonomi SOLO, hasil tes tersebut setelah di periksa akan menjadi
dasar penempatan mahasiswa pada level yang ada pada taksonomi SOLO seperti:
prastruktural, unistruktural, multistruktural, relasional, extended abstrak, serta
menggambarkan sejauh mana mahasiswa memahami materi persamaan diferensial
terkhusus materi persamaan diferensial orde satu.

Dari hasil tes mahasiswa akan dikelompokkan jenis kesalahannya
berdasarkan kriteria Watson seperti: data tidak tepat (innapprppriate data),
prosedur tidak tepat (inappropriate procedure, data hilang (ommited data),
kesimpulan hilang (ommited conslusion), konflik level respon (response level
conflict), masalah hirarki keterampilan (skills hieratchy problem), selain ke-7

ketegori diatas (above other). Berikut bagan kerangka penelitian:
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Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran
H. Hasil Penelitian Relevan

Hasil penelitian yang telah dilakukan dan relevan dengan penelitian ini

diantaranya adalah penelitian yang dilakukan (Aprillia, 2019: 2) dengan judul



“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dengan Taksonomi
SOLO pada siswa XI IPA” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Subjek 1 dan
Subjek 2 dalam kategori ekstended abstrak karena subjek tersebut mampu
menjawab soal dengan tepat tanpa membuat kesalahan serta mampu
menyimpulkan hasilnya, sedangkan Subjek 3 dalam kategori level multistruktural
karena tidak memberikan jawaban yang benar dari pertanyaan..

Penelitian terkait jenis kesalahan berdasarkan kriteria Watson juga
dilakukan oleh Insan (2017: 34) dengan judul ‘“Analisis Kesalahan dalam
Meneyelesaiakan Tes Kemampuan Berfikir Kritis Materi Fungsi Eksponen
dengan Panduan Kriteria Watson” ia meneliti menggunakan 26 subjek
menggunakan data tes dan hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kesalahan
dalam data tidak tepat adalah 0%, kesalahan terhadap proses tidak tepat mencapai
75%, kesalahan data hilang mencapai 3,85%, kesimpulan hilang mencapai
36,54%, kesalahan konflik level respon adalah 0%, kesalahan manipulasi tidak
langsung mencapai 5,77%

Lain halnya dengan hasil peneltian yang dilakukan oleh Ardhi Sanwidi
(2018: 130) dengan judul “Analisis Kesalahan Mehasiswa Matematika UNU
Blitar dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Fungsi Berdasarkan Kriteria
Watson” yang menggunakan Kriteria Watson dalam penelitiannya dimana ia
melibatkan 36 mahasiswa menjelaskan jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa
diantaranya: data tidak tepat mencapai 16,71%, kesalahan prosedur tidak tepat
mencapai 28,34%, kesalahan data hilang mencapai 52,45%, kesalahan kesimpulan
hilang mencapai 29,37%, kesalahan konflik level respon mencapai 18,20%,
kesalahan manipulasi tidak langsung mencapai 57,6%, kesalahan masalah kirarki

keterampilan mencapai 15,57%, kesalahan selain ke-7 kategori mencapai 17,12%.
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